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ABSTRAK 
 

Agama adalah sistem yang mengatur kepercayaan serta peribadatan kepada 

Tuhan serta tata kaidah yang berhubungan dengan adat istiadat, dan pandangan dunia yang 

menghubungkan manusia dengan tatanan kehidupan, pelaksanaan agama bisa dipengaruhi oleh 

adat istiadat daerah setempat. Budaya adalah suatu cara hidup yang terdapat pada sekelompok 

manusia, berkembang dan diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Untuk 

mengatur agar setiap individu mengerti apa yang harus dilakukan dan mengatur tingkah laku 

manusia dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. Hubungan antara agama dan budaya 

nusantara merupakan hubungan yang kompleks erat dan tidak sederhana. 

 

Disini penulis membuat sebuah film yang berjudul “PRANALA”, dimana judul 

tersebut diambil dari Bahasa jawa yang berarti “suatu hubungan”. Penulis ingin membuat film 

yang bertemakan sebuah hubungan antara agama dan budaya. Salah satu budaya yang ingin 

kami perlihatkan adalah seni tari, tari sendiri merupakan gerak tubuh yang ritmis sebagai 

ungkapan ekspresi jiwa pencipta gerak sehingga menghasilkan unsur keindahan dan makna 

yang mendalam. Banyak tarian di Indonesia yang dipergunakan untuk menyebarkan agama 

kepada masyarakat luas. 

 

Film itu sendiri memiliki definisi sebagai sebuah medium komunikasi audio visual 

yang tak hanya memberikan hiburan, tapi juga menawarkan informasi, dan bahkan bisa 

menyentuh emosi penontonnya. Disini penulis berperan sebagai seorang kameramen, 

kameramen sendiri adalah seseorang yang mengoperasikan kamera film atau video untuk 

merekam gambar di film, video, atau media penyimpanan komputer. Juru kamera yang 

bertugas di proses pembuatan film bisa disebut sebagai operator kamera, kameramen, juru 

kamera televisi, juru kamera video, atau videografer, bergantung pada konteks dan teknologi 

yang digunakan. Kameramen bertanggung jawab untuk semua aspek teknis pemotretan dan 

merekam gambar. Sebagai kameramen dalam film "PRANALA", penulis bertujuan untuk 

menghasilkan gambar yang tajam dengan komposisi gambar yang tepat, level suara yang 

sesuai, serta gambar warna yang cocok untuk disajikan kepada khalayak yang lebih luas. Dalam 

konteks cerita pada film "PRANALA", tujuannya adalah untuk menyampaikan pesan bahwa 

agama dan budaya dapat berjalan seiringan, dan diharapkan khalayak dapat memahami hal ini. 

 

Kata Kunci: D.o.P, Kameramen, Film Fiksi, Pranala, Agama dan Budaya, Seni Tari 
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ABSTRACT 
 

Religion is a system that regulates belief and worship to God as well as rules related 

to customs, and a worldview that connects humans with the order of life, the implementation 

of religion can be influenced by local customs. Culture is a way of life found in a group of 

people, developed and passed down from generation to generation. To regulate so that each 

individual understands what to do and regulate human behavior in interacting with other 

humans. The relationship between religion and the culture of the archipelago is a close and 

complex relationship. 

 

Here the author makes a movie entitled "PRANALA", where the title is taken from 

Javanese which means "a relationship". The author wants to make a movie with the theme of 

a relationship between religion and culture. One of the cultures that we want to show is the art 

of dance, dance itself is a rhythmic body movement as an expression of the soul of the creator 

of the movement so as to produce elements of beauty and deep meaning. Many dances in 

Indonesia are used to spread religion to the wider community. 

 

Film itself has a definition as an audio-visual communication medium that not only 

provides entertainment, but also offers information, and can even touch the emotions of its 

audience. Here the writer acts as a cameraman, the cameraman himself is someone who 

operates a film or video camera to record images on film, video, or computer storage media. 

Cameramen in charge of the filmmaking process can be referred to as camera operators, 

cameramen, television cameramen, video cameramen, or videographers, depending on the 

context and technology used. Cameramen are responsible for all technical aspects of shooting 

and recording images. As a cameraman in the film "PRANALA", the writer aims to produce 

sharp images with the right image composition, appropriate sound levels, and color images 

suitable for presentation to a wider audience. In the context of the story in the movie 

"PRANALA", the goal is to convey the message that religion and culture can go hand in hand, 

and it is hoped that the audience can understand this. 

 

Keywords: D.o.P, Cameraman, Fiction Film, Pranala, Religion and Culture, Dance Arts 


